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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis siswa terhadap kemampuan
berpikir aljabar siswa. Penelitan ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi
sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAS Simbang Kulon Pekalongan Tahun Ajar
2020/2021. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa kelas XI MAS Simbang Kulon Pekalongan Tahun
Ajar 2020/2021. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir aljabar dan
angket disposisi matematis siswa. Hasil dalam penelitian ini adalah disposisi matematis berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir aljabar siswa.
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1. Pendahuluan

Aljabar adalah cabang matematika yang menggunakan pernyataan matematis untuk menggambarkan
hubungan antara berbagai hal (NCTM,2008). Kemampuan berpikir aljabar adalah kemampuan untuk
menggunakan variabel dan sesuatu yang tak dikenal dan dihubungkan dengan gagasan yang lebih luas
(Choudhury & Kumar, 2012). Menurut Panasuk dan Beyranevand (2010), kemampuan berpikir aljabar
adalah karakteristik kemampuan untuk mengenali secara fungsional hubungan antara variabel yang dikenal
dan tidak dikenal. Variabel dependen dan independen, dan mampu membedakan dan menginterpretasikan
penyajian konsep yang berbeda secara aljabar.

Terdapat empat masalah dalam aljabar, pertama pada tahap pemahaman, pemikiran aljabar siswa yang
tidak dikuasai adalah keterampilan level-meta global dengan indikator: mampu menggunakan aljabar untuk
menganalisis perubahan. Kedua, pada tahap transformasi, pemikiran aljabar siswa yang tidak dikuasai
adalah keterampilan level-meta global dengan indikator: mampu menggunakan aljabar sebagai pemodelan
matematika. Ketiga, dalam keterampilan proses, tahap pemikiran aljabar siswa yang tidak dikuasai adalah
keterampilan transformasional dengan indikator: mampu mengubah persamaan menjadi persamaan yang
setara, menggantikan proses, dan menentukan solusi dari suatu persamaan. Keempat, pada tahap encoding,
pemikiran aljabar siswa yang tidak dikuasai adalah keterampilan generasional dengan indikator: mampu
menentukan makna solusi dari suatu persamaan (Agoestanto, et. al)

Disposisi matematis merupakan salah satu fakor yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
(Anku, 1996). Bukan lingkungan belajar yang mempengaruhi pendekatan belajar siswa, tetapi cara siswa
memahami lingkungan belajar (Nijhuis et al., 2005) (Pampaka & Williams, 2016). Sikap dan tindakan
dalam memilih pendekatan menyelesaikan tugas yang meliputi rasa percaya diri, tanggung jawab,
keingintahuan mencari alternatif, tekun dan tertantang, pantang putus asa, serta kecenderungan siswa
merefleksi cara berpikir yang dilakukan dapat menimbulkan disposisi matematis siswa.
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Siswa yang mempunyai kemampuan disposisi matematika kategori tinggi dapat menyelesaikan
permasalahan aljabar dari level generalisasi, transformasi sampai level-meta global. Siswa yang
mempunyai kemampuan disposisi matematika kategori menengah dapat menyelesaikan permasalahan
aljabar level generalisasi dan level transformasi. Siswa yang mempunyai kemampuan disposisi matematika
kategori rendah dapat menyelesaikan permasalahan aljabar hanya pada tingkat level generalisasi
(Rahmawati & Hidayah, 2019)

Kesuiltan yang dialami siswa dalam belajar aljabar adalah dalam menggunakan operasi aljabar. Siswa
juga masih kesulitan dalam mengubah permasalahan kedalam bentuk aljabar, misalnya dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linier tiga variabel, sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
memodelkan ke dalam bentuk matematika dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa juga
kurang percaya diri dalam mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru. Maka dari itu guru
hanya fokus terhadap siswa yang mempunyai keberanian dan kepercayaan diri yang tinggi dalam
mengerjakan soal matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disposisi
matematis siswa dan seberapa besar pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir aljabar
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang disposisi matematis
dan peranannya dalam meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. variabel dalam penelitian ini
adalah disposisi matematis siswa pada materi barisan dan deret dan hasil tes kemampuan berpikir aljabar
pada materi barisan dan deret. Penelitian ini dilakukan di MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan
tepatnya di kelas XI P1 MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan. Subjek dalam penelitain ini adalah 40
siswa kelas XI P1 MAS Simbang Kulon Buaran Pekalongan.

Instrumen yang digunakan adalah angket disposisi matematis dan tes kemampuan berpikir aljabar.
Hipotesis statistik penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis angket disposisi matematis dari 40 siswa, terdapat 14 siswa dengan tingkat
disposisi matematis tinggi, 15 siswa dengan tingkat disposisi matematis sedang dan 11 siswa memiliki
tingkat dispsisi matematis yang rendah. Skor disposisi matematis yang didapatkan sudah dikonversi
menjadi data berskala interval menggunakan metode sucsesive interval.

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa kemampuan berpikir aljabar berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
KBA ,120 40 ,150" ,972 40 426

Berdasarkan Tabel 1 nilai sig.= 0.150, diperoleh fakta bahwa 0.150 > 0.05, kemampuan berpikir aljabar
berdistribusi normal. Uji homogenitas pada variabel dependen y dalam hal ini data kemampuan berpikir
aljabar siswa kelas eksperimen. Pada out put SPSS16nilai kurtosis= —0.645 yang merupakan nilai negatif
yang menunjukan plot diagramnya cenderung tumpul atau datanya cenderung homogen. Berdasarkan
output SPSS16 scatter plot disertai dengan garis regresi mengarah ke kanan atas. Hal ini menunjukan
adanya linieritas hubungan kedua variabel. Oleh karena itu dapat dilanjutkan pada uji pengaruh dengan
analisis regresi sederhana.

Sedangkan pada uji linieritas diperoleh nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 5% artinya persamaannya
adalah linier terhadap y atau ada relasi antara disposisi matematis dengan kemampuan berpikir aljabar atau
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disposisi matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir aljabar karena koefesien regresi
bertanda positif. Adapun uji linieritas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression 1122.703 1 1122.703 400.977 ,000°
1 Residual 106.397 38 2.800
Total 1229.100 39

Hasil uji korelasi pada Tabel 2 diperoleh nilai sebesar 0,956. Artintya bahwa hubungan antara variabel
bebas yaitu disposisi matematis dengan variabel terikat yaitu kemampuan berpikir aljabar siswa pada
kategori kuat. Adapun hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Correlations

Kemampuan Disposisi
Berpikir Aljabar Matematis
Kemampuan Berpikir Aljabar Pearson Correlation 1 .956™
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Disposisi Matematis Pearson Correlation .956™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

a. Predictors: (Constant), Disposisi Matematis
b. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Aljabar

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mencari persamaan antara kedua variabel penelitian.
Persamaan regresi tersebut adalah y = a + bx yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persamaan Regresi Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 32.346 2.278 14.200 ,000
1 Disposisi 0.470 ,203 ,956 20.024 ,000
Matematis

a. Dependent Variable: Kemampun Berpikir Aljabar

Berdasarkan Tabel 4 diatas diperoleh nilai a = 32.346 dan b = 0.470, jadi persamaan regresi y =
32.346 + 0.470x. persamaan tersebut menyatakan bahwa jika tidak ada nilai disposisi matematis, nilai
kemampuan berpikir aljabarnya sebesar 32.346. koefisien regresi x sebesar 0.470 yang menyatakan bahw
setiap penambahan nilai disposisi matematis maka nilai kemampuan bepikir aljabarnya bertambah 0470.
Artinya terjadi hubungan positif antara disposisi maematis dengan kemampuan berpikir aljabar siswa.
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi respon siswa terhadap disposisi matematis maka semakin
meningkat kemampuan berpikir aljabar siswa. Adapun nilai koefesien nilai R square atau R? = 0,913 =
91,3%. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel kemampuan berpikir aljabar (y) dapat diterangkan atau
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dijelaskan oleh variabel disposisi matematis (x). masih ada 8,7% variabel kemampuan berpikir aljabar (y)
dipengaruhi atau diterangkan variabel lain selain disposisi matematis yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,9562 913 911 1.637

a. Predictors: (Constant), Disposisi Matematis

Adanya pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa dapat dilihat dari uji
t pada uji hipotesis. nilai tp;zyng = 20.024 dan t.q;, pada taraf kesalahan 0,05 dengan jumlah sampel 40
dan derajat kebenaran (dk)= N — 2 = 38 maka diperoleh t.;5.; = 14.2. jadi dapat disimpulkan bahwa
thitung > teaverdengan signifikansi 0,00 < 0.05. maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat
pengaruh disposisi matematis siswa terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. berdasarkan uji koefisien
determinasi diperoleh hasil prosentase keseluruhan sebesar 0.913 x 100% = 91.3%. artinya pengaruh
disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa sebesar 91.3% dan 8.7% nya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitian.

Berdasarkan hasil analisis regresi, terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir
aljabar siswa. Lestari (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif disposisi matematis sebesar 19%
terhadap hasil belajar integral siswa sedangkan kemampuan siswa dalam memahami materi integral tak
tentu, minat, kecerdasan, kemampuan kognitif, Guru dan kondisi panca indra merupakan faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar sebesar 81%. Diningrum (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat hubungan disposisi matematis dengan kemampuan komunikasi matematis siswa

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa disposisi
matematis berpengaruh terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa.

Saran Siswa dengan kategori disposisi matematis yang berberda berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir aljabar siswa, sehingga guru hendaknya memperhatikan semua kategori siswa dalam pembelajaran
matematika. Siswa dengan kategori disposisi matematis tinggi hendaknya diberi latihan soal yang
kontekstual agar dapat menggunakan aljabar dalam memecahakan masalah dalam bidang ilmu lain
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